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Abstrak 

Menyaksikan aksi tindakan perundungan atau yang dikenal bullying semakin marak tersebar melalui 
berbagai media sosial. Bahkan tidak jarang pelaku sendiri yang merekam dan menyebarkan perilakunya 
tersebut. tindakan ini tidak hanya terjadi di sekolah umum, dI Pesantren juga tidak kalah marak berita ini 
terdengar, bahkan paling ekstrim korbanya sampai terbunuh. Sebagai insan yang berkecimpung dalam 
dunia pendidikan kita tentu merasa miris dan tentunya ikut terpanggil untuk setidaknya memberikan 
kontribusi yang bernilai untuk turut serta mencegah perilaku tersebut agar tidak membudaya di 
lingkungan pendidikan. atas dasar hal tersebut dan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat kami 
melaksanakan kegiatan PKM di SMA Riyadlul Jannah,  sebuah lembaga pendidikan yang bersistem Asrama 
atau pesantren. bentuk kegiatan PKM berupa sosialisasi pencegahan perundungan yang disampaikan 
melalui metode ceramah secara langsung kepada santri dan santri wati SMA Riyaduk Jannah. di akhir 
kegiatan sosialisasi diberikan umpan balik, dengan tujuan memastikan bahwa apa yang kami sampaikan 
kepada peserta dapat di mengerti dan dipahami dengan baik. 

Kata Kunci: Literasi Anti Bullying, Budaya Organisasi 

Abstract 

Witnessing acts of harassment or what is known as bullying is increasingly widespread through various social 
media. In fact, not infrequently the perpetrators themselves who record and spread their behavior. This action 
does not only occur in public schools, in pesantren also no less rampant this news is heard, even the most 
extreme korib to be killed. As people who are involved in the world of education we certainly feel sad and of 
course also called to at least make a valuable contribution to participate in preventing these behavior so as 
not to be entrenched in the educational environment. On this basis and as a form of community service we 
carry out PKM activities in Riyadlul Jannah High School, an educational institution with a dormitory system 
or pesantren. The form of PKM activities in the form of socialization of prevention of harassment delivered 
through the lecture method directly to students and students of Wati High School Riyaduk Jannah. At the end 
of the socialization activity was given feedback, with the aim of ensuring that what we convey to participants 
can be understood and understood properly. 

Keywords: Anti Bullying Literacy, Organizational Culture 

 
1. PENDAHULUAN  

SMA Riyadlul Jannah adalah sebuah lembaga pendidikan yang bersistem Asrama atau 
pesantren. Dimana akhir-akhir ini terdapat banyak kasus kekerasan pada anak sekolah dasar 
hingga sekolah menengah pertama dan menengah atas bahkan di sekolah yang berbasis 
pesantren. Tentu saja hal tersebut sangat memprihatinkan kita, baik para orangtua atau para 
pendidik. Institusi pendidikan dalam hal ini sekolah, seyoiganya menjadi tempat menimba ilmu 
dan memperbaiki akhlak serta pekerti peserta didik, nyatanya sekolah menjadi lahan subur 
tempat bertumbuhnya praktek-praktek kekerasan terhadap anak atau yang disebut dengan 
istilah bullying. Istilah bullying menurut Goodwin (2010) adalah sebuah kegiatan atau perilaku 
yang dilakukan secara sengaja untuk menyakiti orang lain secara terus menurus. Di dalam Bahasa 
Indonesia, istilah bullying kemudian dialihbahasakan dengan istilah yang dikenal dengan 
perundungan. Praktek perundungan merupakan fenomena yang berkembang dan terjadi di 
sekolah-sekolah. Menurut penelitian Kristinawati (2016) di Yogyakarta, Surabaya, dan Jakarta, 
terdapat 67,9% siswa/i SLTA yang menjadi korban perundungan dan 66,1% siswa di SLTP 
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merasakan dampak dari kekerasan perundungan. Adapun kategori teratas dari kasus 
perundungan yaitu perundungan psikologis yaitu berupa pengucilan, selanjutnya kekerasan 
verbal (mengejek) menempati posisi kedua dan perundungan fisik (memukul) menempati posisi 
terakhir. Seharusnya sekolah menjadi tempat yang aman dan ramah bagi anak untuk belajar 
menimba ilmu, dan membentuk karakter anak menuju ke arah yang positif. Akan tetapi maraknya 
kasus perundungan pada anak ini, menjadikan sekolah sebagai tempat yang menakutkan bagi 
anak. Parahnya para guru yang merupakan pendidik generasi muda bangsa tidak terlalu 
memperhatikan fenomena bullying dan dampak dari kekerasan pada anak tersebut. Penelitian 
Sejiwa (2008) memaparkan bahwa terdapat 27% guru memandang bahwa bullying adalah 
perilaku normal dan sah-sah saja, bahkan guru menganggap bahwa perundungan verbal adalah 
hal yang lumrah yang terjadi di dalam pergaulan anak-anak sehari-hari. Perilaku bullying adalah 
kejahatan yang dilakukan oleh anak-anak, sehingga perilaku tersebut tidak bisa dianggap normal, 
karena akan memberikan dampak negatif kepada korban. Para korban perundungan akan 
merasa tertekan, tidak percaya diri, takut, kuatir dan stress ketika datang ke sokolah. Hal ini 
disebabkan anggapan mereka bahwa di sekolah terdapat anak-anak yang akan meneror mereka 
baik secara fisik dan non fisik. Apalagi jika jumlah pelaku bullying 14 lebih banyak dibandingkan 
dengan korban bullying, maka korban akan merasa semakin tertekan dan tentu berdampak 
buruk pada nilai akademiknya. Pelaku bullying menurut Smokowski & Kopasz (2005) memiliki 
karakter yang agresif, destruktif, dan dominanatif. Para pelaku bullying senang menikmati 
dominasi mereka atas anakanak lain. Mereka juga cenderung mudah tersinggung, meledak-ledak, 
dan memiliki toleransi yang rendah terhadap frustrasi. Mereka cenderung mengalami kesulitan 
dalam pemrosesan informasi sosial sehingga sering menginterpretasikan secara keliru perilaku 
anak lain sebagai perilaku bermusuhan, bahkan ketika sebenarnya sikap permusuhan itu tidak 
ditunjukkan anak lain tersebut. Beberapa faktor diyakini menjadi penyebab terjadinya perilaku 
bullying di sekolah, antara lain adalah faktor sosial ekonomi, perbedaan fisik yang mencolok, dan 
perbuatan masa lalu yang dialami peserta didik di masa lalu. Selaian hal tersebut, adanya 
dukungan dari kelompok teman sebaya dan iklim sekolah. Kelompok teman sebaya memberikan 
pengaruh terhadap tumbuhnya perilaku bullying di sekolah. Sedangkan iklim sekolah adalah 
adanya suatu kebiasaan dari pendahulu-pendahulu peserta didik sebelumnya.  

Berdasarkan analisis situasi yang terjadi di kota Kupang sekarang ini apalagi dengan 
maraknya perkembangan teknologi digital, para pelajar di Kota Kupang memerlukan 
pemahaman tentang apa itu bullying melakui kegiatan sosialisasi anti bulliying di sekolah-
sekolah dasar di kota Kupang. Hal perlu dilakukan secara gencar dan terstruktur, disebabkan 
mayoritas pelaku bullying adalah anak-anak Sekolah Menengah Pertama, oleh sebab itu jika 
sedari anak-anak tersebut masih duduk di bangku SD, mereka telah memperoleh pengetahuan 
tentang bullying dan mengetahui konsekuensi dari perilaku bullying tersebut, maka mereka akan 
melakukan tindakan preventif untuk tidak terlibat dalam praktek perundungan tersebut. 
Berdasarkan analisis tersebut maka Program Pasca Sarjana Universitas Pamulang Prodi Magister 
Manajemen Pendidikan akan membekali para peserta didik terkhususnya peserta didik di kelas 
X, XI dan XII SMA Riyadlul Jannah tentang perilaku bullying, dampak, akibat dan pencegahannya. 
Adapun kegiatan ini merupakan bentuk kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul 
kegiatan yaitu Sosialisasi Resolusi Konflik Dan Pelatihan Pencegahan Perilaku Bullying SMA 
Riyadlul Jannah. 
 
2. METODE 

Pada kegiatan PKM yang dilaksanakan di SMA Riyadul Jannah menggunakan metode 
sosialisasi yang dilaksanakan di kelas. Pemateri menyampaikan  secara tatap muka langsung 
dengan para santri. para santri juga diberikan kesempatan untuk berdiskusi atau tanya jawab 
tentang materi yang disampaikan. Untuk memastikan bahwa para santri memahami tentang 
materi yang disampaikan, narasumber memberi pertanyaan sebagai umpan balik kepada para 
santri. Dan beberapa santri dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan baik dan 
benar. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis situasi yaitu melaksanakan kunjungan ke lokasi tempat pengabdian 

kepada masyarakat, tim melakukan observasi ke SMA Riyadlul Jannah, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan mitra antara lain:  
1. Guru belum memiliki pemahaman tentang pendidikan resolusi konflik terhadap kasus bullying 
2. Pihak manajemen sekolah belum memahami tentang fasilitas-fasilitas yang harus disediakan 

sekolah untuk pencegahan praktek bullying;  
3. Para peserta didik belum memahami makna bullying, dampak bullying, dan tindakan 

pencegahan kekerasan terhadap anak.  
Berdasarkan pemaparan di atas maka disepakati oleh tim pengusul dan mitra bahwa 

masalah utama yang menjadi prioritas yang perlu dilakukan berdasarkan pengkajian 
permasalahan, sampai saat ini yang belum teratasi permasalahannya. Ternyata dari berbagai 
masalah yang terungkap belum adanya sosialisasi anti bullying di sekolah tersebut. Penentuan 
prioritas permasalahan yang harus dicarikan penyelesaiannya dari awal dilakukan oleh Tim 
Pengusul yaitu: melakukan sosialisasi dan diseminasi anti bullying di SMA Riyadlul Jannah. 

Adapun hasil program PKM sebagai salah satu upaya memberi bekal kepada peserta didik 
agar mereka memahami konsep Bullying dan pada akhirnya dapat menghindari prilaku-prilaku 
bullying di SMA Riyadlul Jannah dengan strategi sebagai berikut :  
1. Membekali peserta didik dengan strategi untuk dapat menyelesaian dan mengelola konflik 

dengan tepat. Mulai dari kegiatan pencegahan, penyelesaian hingga transformasi konflik.  
2. Peserta didik memiliki pengetahuan tentang bullying dan dapat menghindari praktek 

bullying di SMA Riyadlul Jannah 

 
Gambar 1. Foto bersama dengan dosen pendamping PKM 

 
Gambar 2. Penyampaian materi oleh narasumber 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan sosialisasi anti perundungan di SMA Riyadul 
Jannah dapat diamati beberapa  indikator keberhasilan. Hal ini dapat diukur dari hasil evaluasi di 
akhir kegiatan. Beberapa peserta diberikan diberikan pertanyaan tentang materi yang 
disampaikan oleh nara sumber. Dan peserta atau santri tersebut dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan. Hal ini menggambarkan bahwa peserta tersebut telah memahami materi yang 
disampaikan. Ditambah juga hasil pengamatan menunjukkan bahwa seluruh peserta 
memperhatikan dengan seksama dan penuh dengan keseriusan serta fokus terhadap nara 
sumber. Hal ini juga diperkuat dengan beberapa pertanyaan yang disampaikan oleh peserta saat 
materi disampaikan. Kegiatan sosialisasi anti perundungan ini sangat efektif dilaksanakan karena 
peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil sehingga penyampaian materi menjadi sangat 
terfokus dan jelas. adapun yang menjadi kekurangan adalah waktu yang tersedia sangat terbatas. 
Dan harapanya kegiatan ini dapat dilaksanakan secara berkesinambungan untuk memantabkan 
pemahaman yang utuh dan komprehensif.  
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